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ABSTRAK

Safniati, 2016 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS
Menggunakan Media Grafis Kartu Di Kelas V SD N 07
Kubang Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS. Kondisi ini disebabkan guru dalam melaksanakan proses
belajar belum menggunakan media yang cocok dengan materi. Sehingga proses
pembelajaran kurang menarik bagi siswa. Untuk itu diadakanlah penelitian
tindakan kelas dengan tujuan mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPS menggunakan media grafis kartu di kelas V SD N 07
Kubang Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Prosedur penelitian meliputi 4 tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi, dilaksanakan 2 siklus,
dengan tiga kali pertemuan. Instrumen penelitian berupa lembar pengamatan dan
lembar tes. Subjek penelitian adalah peneliti dan siswa di kelas V SD N 07
Kubang Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota dengan jumlah siswa 16
orang.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada (a) RPP Siklus I diperoleh
nilai 72% (B) dan meningkat pada siklus II dengan nilai 96% (SB), (b)
Pelaksanaan pembelajaran dari aspek guru, pada siklus I dengan diperoleh nilai
75% (B) dan meningkat pada siklus II menjadi 94% (SB). Pada aspek siswa siklus
I diperoleh nilai 69% (C), dan meningkat pada siklus II menjadi 92% (SB), (c)
Hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh nilai 72(B) dan pada siklus II
meningkat menjadi 82 (SB). Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media grafis
kartu dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas V
SD N 07 Kubang Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan nasional merupakan pelaksanaan pendidikan suatu Negara

berdasarkan sosial kultural, psikologis, ekonomis, dan politis. Pendidikan

tersebut ditujukan untuk membentuk ciri khusus atau watak bangsa yang

bersangkutan, yang sering disebut dengan kepribadian nasional. Tujuan

pendidikan adalah memberikan perubahan terhadap tingkah laku siswa, pola

pikir, moral, serta menjadi manusia yang lebih mandiri. Hal ini sesuai dengan

amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 mengatakan bahwa:

Pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang

demokratis serta bertanggung jawab (UUSPN, 2006:5).

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa tujuan pendidikan adalah

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya dan menguasai ilmu

pengetahuan, dengan sasaran menjangkau segenap peserta didik dari semua

jenis dan kategori umum (sepanjang hayat). Berdasarkan tujuan di atas peranan

pendidik dalam pembelajaran sangat menentukan hasil pendidikan, pendidik

harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, inovatif,

kreatif,efektif dan menyenangkan (PAIKEM), sehingga memungkinkan bagi

siswa untuk belajar lebih baik.
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Menurut Trianto (2010:171), pelajaran Ilmu Pendidikan Sosial (IPS)

merupakan:

Integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi,
sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya. Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan di Sekolah Dasar yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta,
konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Melalui mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), anak diarahkan untuk dapat
menjadi warga Negara Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab,
serta warga dunia yang cinta damai.

Secara mendasar pembelajaran IPS berkenaan dengan kehidupan

manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya. IPS

berkenaan dengan cara manusia menggunakan usaha memenuhi kebutuhan

materialnya, memenuhi kebutuhan budayanya, kebutuhan jiwanya,

pemanfaatan sumber daya yang ada dimuka bumi, mengatur kesejahteraan,

pemerintahannya, dan lain sebagainya yang mengatur serta mempertahankan

kehidupan masyarakat.

IPS pada jenjang pendidikan dasar memfokuskan kajiannya kepada

hubungan antar manusia dan proses membantu pengembangan kemampuan

dalam hubungan tersebut. Pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang

dikembangkan melalui kajian ini ditunjukan untuk mencapai keserasian dan

keselarasan dalam kehidupan masyarakat. Mata pelajaran IPS di SD bertujuan

agar peserta didik mampu mengembangkan pemahaman tentang

perkembangan masyarakat Indonesia sejak masa lalu hingga masa kini

sehingga peserta didik memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia dan

cinta tanah air.
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Pembelajaran IPS akan menjadi suatu pengetahuan, keterampilan, serta

pemahaman sikap dan nilai bagi peserta didik, jika guru mampu menentukan

cara terbaik dalam menyampiakan materi yang terdapat dalam mata pelajaran

IPS tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru adalah dengan

menggunakan media yang bervariasi. Ibrahim (dalam Azhar:2011:16)

menjelaskan betapa pentingnya media pembelajaran karena : “media

pembelajaran membawa dan membangkitkan rasa senang dan gembira bagi

murid-murid dan memperbarui semangat mereka untuk membantu

memantapkan pengetahuan pada benak para siswa serta menghidupkan

pelajaran’’

Berdasarkan pengalaman mengajar peneliti di kelas V SD N 07 Kubang

Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota menunjukkan bahwa kegiatan

yang dilaksanakan belum sesuai dengan apa yang diinginkan sehingga hasil

yang diperoleh rendah karena guru belum mampu memilih dan menggunakan

media yang tepat dalam pembelajaran. Dengan begitu akan berpengaruh

kepada siswa yaitu: 1) motivasi belajar siswa kurang, 2) pembelajaran kurang

menarik bagi siswa, 3) dan kegiatan pembelajaran tidak begitu dipahami oleh

siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan rendahnya nilai ujian MID semester II

siswa pada mata pelajaran IPS yaitu dengan rata-ratanya 62,5 sedangkan

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di sekolah tersebut 75.
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Tabel I: Daftar Nilai Ujian Mid Semester II Mata Pelajaran IPS Siswa
Kelas V SDN 07 Kubang Kecamatan Guguak 2014/2015.

No NamaSiswa KKM Nilai Ujian
Semester

Ket
Tuntas Tidak Tuntas

1 MJL 75 65 - √
2 MEL 75 75 √ -
3 RFI 75 50 - √
4 AAN 75 75 √ -
5 DFR 75 45 - √
6 MRI 75 55 - √
7 MZI 75 80 √ -
8 MRO 75 65 - √
9 PDG 75 85 √ -
10 VMA 75 65 - √
11 FPU 75 40 - √
12 FVP 75 75 √ -
13 MF 75 60 - √
14 MN 75 65 - √
15 NA 75 50 - √
16 RA 75 50 - √

Jumlah 1000 5 11
Rata-rata 62,5

Persentase 31, 25% 68,75%
Sumber : Guru Kelas V SDN 07 Kubang

Berdasarkan tabel di atas, nilai ulangan MID semester II siswa pada

mata pelajaran IPS masih rendah. Dari 16 orang siswa kelas V hanya terdapat 5

siswa yang nilainya mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.

Sedangkan 11 orang siswa mendapatkan nilai kurang dari KKM dan nilai rata-

rata kelas siswa tersebut adalah 62,5. Dengan persentase ketuntasan 31,25 %.

Oleh karena itu, guru hendaknya dapat menciptakan media

pembelajaran untuk menambah konsep dasar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di
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Sekolah Dasar, sehingga proses pembelajaran akan lebih menarik dan siswa

belajar akan lebih antusias. Salah satu upaya yaitu dengan mengunakan media

yang cocok dalam pembelajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran IPS

diharapkan dapat menarik perhatian siswa dan memudahkan dalam memahami

materi pembelajaran. Nana (2002:2) menjelaskan bahwa “media pengajaran

dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran yang pada

gilirannya diharapkan dapat mempertinggi  hasil belajar yang dicapainya”.

Media tidak harus mahal, media dapat menggunakan bahan / alat bantu

yang murah. Media pembelajaran hendaknya mempunyai nilai dan fungsi

untuk memberikan pengalaman yang nyata, memperbesar perhatian siswa,

meletakkan dasar yang kongkrit untuk berfikir, dan mengurangi verbalisme

serta membantu timbulnya pengertian.

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam

menyampaikan materi kepada siswa yakni media grafis kartu. Menurut Arif

(2007:20) mengemukakan bahwa media grafis adalah media visual yang

berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan, dimana

pesan dituangkan melalui lambang atau simbol komunikasi visual. Media

grafis kartu mempunyai dua fungsi yang pertama yaitu berfungsi untuk

menarik perhatian, memperjelas sajian pelajaran, dan mengilustrasikan suatu

fakta atau konsep yang mudah terlupakan jika hanya dilakukan melalui

penjelasan verbal. Fungsi yang kedua menyampaikan pesan dari sumber ke

penerima. Saluran yang dipakai menyangkut indera penglihatan. Pesan yang

akan disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual.
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Dari berbagai uraian di atas, bahwa media grafis kartu dapat membantu

guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan media grafis kartu

pengalaman dan pengertian siswa menjadi lebih luas, lebih jelas, serta lebih

kongkrit. Dengan media grafis kartu guru bisa menyajikan materi pembelajaran

secara lebih sistimatis dan logis, merangsang pembelajaran, dan menciptakan

suasana pembelajaran yang tidak monoton. Media grafis kartu juga menjadikan

suasana pembelajaran menjadi santai dan tidak kaku, menarik perhatian siswa,

menyenangkan, dan dapat mendorong serta memotifasi siswa dalam mengikuti

proses pembelajaran.

Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk memperbaiki proses

pembelajaran di atas melalui penelitian tindakan kelas dengan judul

“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS

Menggunakan Media Grafis Kartu Di Kelas V SDN 07 Kubang

Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah secara

umum adalah “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS

Menggunakan Media Grafis Kartu Di Kelas V SDN 07 Kubang Kecamatan

Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota?”. Secara khusus dapat diuraikan sebagai

berikut :

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan

hasil belajar siswa menggunakan Media Grafis Kartu Di Kelas V SDN 07

Kubang Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota?
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2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil

belajar siswa menggunakan Media Grafis Kartu Di Kelas V SDN 07

Kubang Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS

menggunakan Media Grafis Kartu Di Kelas V SDN 07 Kubang Kecamatan

Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara umum tujuan dari

penelitian ini adalah “Mendeskripsikan Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Dalam Pembelajaran IPS Menggunakan Media Grafis Kartu Di Kelas V SDN

07 Kubang Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota”. Secara khusus

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar

siswa dengan menggunakan Media Grafis Kartu Di Kelas V SDN 07

Kubang Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa

menggunakan Media Grafis Kartu Di Kelas V SDN 07 Kubang Kecamatan

Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota.

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan

Media Grafis Kartu Di Kelas V SDN 07 Kubang Kecamatan Guguak

Kabupaten Lima Puluh Kota.
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D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan satu

alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di kelas V SD.

Sedangkan secara praktis, manfaat yang diperoleh dari penelitian tindakan

kelas ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti, meningkatkan semangat profesional peneliti dan memberikan

wawasan kepada peneliti dalam membelajarkan siswa pada mata pelajaran

IPS dengan menggunakan Media Grafis Kartu yang diajukan sebagai salah

satu syarat dalam menyelesaikan program S1, dan mengambil gelar sarjana

pada jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu

Pendidikan Universitas Negeri Padang.

2. Bagi Guru, menjadi bahan masukan pada pembelajaran IPS dalam rangka

meningkatkan hasil pembelajaran siswa dengan menggunakan Media Grafis

Kartu.

3. Bagi Pembaca, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk tugas-

tugas di masa yang akan datang.
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BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. KAJIAN TEORI

1. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses

pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar siswa dapat

memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya

mencapai tujuan dari pembelajaran. Setiap proses pembelajaran

keberhasilan diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang telah dicapai

oleh siswa. Hasil belajar dapat diartikan sebagai sebuah prestasi dari apa

yang telah dilakukan.

Menurut Nana (2004:22) “hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman

belajarnya, dan hasil belajar juga merupakan titik tolak yang digunakan

untuk meningkatkan hasil belajar”. Hasil belajar yang diperoleh siswa

juga dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam mengingat pembelajaran

yang telah disampaikan guru selama proses pembelajaran dan bagaimana

siswa tersebut bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Depdiknas (2006:13) mengelompokkan hasil belajar siswa

kedalam tiga ranah, yaitu:

(1) ranah kognitif (pengetahuan atau yang mencakup
kecerdasan bahasa dan logika-matematika), (2) ranah afektif
(sikap dan nilai atau yang mencakup kecerdasan antar pribadi
dengan kata lain kecerdasan emosional, (3) ranah psikomotor

9
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(ketrampilan atau yang mencakup kecerdasan kinestetik,
kecerdasan visual-spesial, dan kecerdasan musical)

Sedangkan menurut Oemar (2008:2) “hasil belajar adalah tingkah

laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya

pertanyaan baru, perubahan dalam setiap kebiasaan keterampilan,

kesanggupan menghargai, perkembangan sifat sosial, emosional, dan

pertumbuhan jasmani”. Hal ini akan ditentukan dengan terjadinya

perubahan tingkah laku setelah proses pembelajaran berakhir.

Dari beberapa uraian pendapat ahli di atas dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar merupakan aspek penting dalam proses pendidikan

perubahan perilaku siswa dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak

mengerti menjadi mengerti berdasarkan pengalamannya untuk mencapai

tujuan pendidikan yang sebenarnya. Apabila telah nampak perubahan

yang terjadi pada siswa baik berupa kognitif, afektif dan psikomotor

maka hasil belajar telah berhasil didapatkan.

b. Jenis-jenis Hasil Belajar

Jenis-jenis hasil belajar mengarah pada peningkatan kemampuan

baik ranah kognitif, ranah afektif maupun ranah psikomotor.

1) Ranah Kognitif

Menurut Bloom (dalam Sudijono, 2011:53) mengemukakan

bahwa “segala upaya menyangkut aktivitas otak adalah termasuk

dalam ranah kognitif “. Sedangkan Bloom, dkk (dalam Uno 2006:14)

menyatakan bahwa ranah kognitif terdiri dari:
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(1) Pengetahuan (mengingat dan menghafal), (2) pemahama
(menginterpretasikan), (3) aplikasi (menggunakan konsep
untuk memecahkan masalah), (4) analisis (menjabarkan suatu
konsep), (5) sintesis (menggabungkan bagian-bagian konsep
menjadi suatu konsep yang utuh, (6) evaluasi (membandingkan
nilai, ide, metode, dan sebagainya)

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

ranah kognitif memiliki beberapa aspek yang diberikan pada siswa

yang dimulai dari tingkatan terendah sampai tingkatan tertinggi.

2) Ranah Afektif

Menurut Sudijono (2011:54) mengemukakan “ranah afektif

adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai”. Sedangkan

Bloom, dkk (dalam Uno 2006:14) ranah afektif terdiri dari lima

tingkatan yaitu: “(1) pengenalan (ingin menerima, sadar akan adanya

sesuatu), (2) merespon (aktif berpartisipasi), (3) penghargaan

(menerima nilai-nilai, setia kepada nilai tetentu), (4) pengorganisasian

(menghubungkan nilai-nilai yang dipercayai), (5) pengamalan

(menjadikan nilai-nilai sebagai pola hidup)”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

perolehan hasil belajar adanya perubahan nilai dalam diri terdiri dari

lima aspek yang satu dan yang lain saling berkaitan yang

penerimaannya seperti spiral.

3) Ranah Psikomotor

Menurut Sudijono (2011:57) “ranah psikomotor adalah ranah

yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak

setelah seseorang menerima pengalaman tertentu”. Sedangkan Bloom,
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dkk (dalam Uno 2006:14) ranah psikomotor terdiri dari lima tingkatan

yaitu (1) peniruan (menirukan gerak), (2) penggunaan (menggunakan

konsep untuk melakukan gerakan), (3) ketepatan ( melakukan gerak

dengan benar), (4) perangkaian (melakukan gerakan sekaligus dengan

benar), (5) naturalisasi (melakukan gerak secara wajar”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perolehan

hasil belajar pada psikomotor dapat tercapai apabila siswa memiliki

kemampuan bertindak atau dapat melakukannya setelah proses belajar.

2. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

a. Pengertian IPS

Pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan,

pemahaman, dan kemampuan siswa terhadap kondisi sosial masyarakat

yang sangat komplek dan selalu mengalami perubahan dari waktu ke

waktu. Pembelajaran IPS juga menekankan pada aspek kependidikan

yang mampu mengembangkan sikap, nilai, moral, dan keterampilan

berdasarkan konsep yang telah dimiliki siswa.

Menurut Ischak (2000:36) “IPS adalah bidang studi yang

mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial

dimasyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu

perpaduan”. Selanjutnya menurut Martorella (dalam Solihatin,2011:14)

bahwa “pembelajaran pendidikan IPS lebih menekankan pada aspek

pendidikan daripada transfer konsep, karena dalam pembelajaran IPS

siswa diharapkan memperoleh pemahaman terhadap sejumlah konsep
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dan mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral, dan

keterampilannya berdasarkan konsep yang telah dimilikinya”.

Lebih lanjut Depdiknas (2006:575) mengemukakan bahwa IPS

merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari

SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat

peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu

sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi geografi,

sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, siswa

diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis,

bertanggung jawab, dan warga dunia yang cinta damai.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hakikat

pembelajaran IPS di SD adalah mata pelajaran yang mempelajari ilmu-

ilmu sosial yang berhubungan dengan kehidupan manusia, mendidik,

memberi bekal dan melatih sikap, nilai, moral serta keterampilan bagi

siswa, sehingga siswa dapat menjadi warga negara Indonesia yang

demokratis dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.

b. Tujuan IPS

Setiap bidang studi yang tercantum dalam kurikulum sekolah,

telah dijiwai oleh tujuan yang harus dicapai oleh pelaksanaan proses

pembelajaran bidang studi tersebut secara keseluruhan, termasuk bidang

studi IPS. Menurut Ischak dkk (2000:10) ”tujuan pendidikan IPS adalah

untuk membina siswa menjadi warga negara yang baik, yang memiliki
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pengetahuan, keterampilan dan kepedulian sosial yang berguna bagi

dirinya sendiri serta bagi masyarakat dan negara”.

Selanjutnya Depdiknas (2006:575) menjelaskan bahwa “mata

pelajaran IPS bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:

(1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungan, (2) memiliki kemampuan untuk
berpikir logis dan rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah
dan keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) memiliki
komitmen, kesadaran terhadap nilai-nilai sosial kemanusiaan, dan
(4) memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama,
berkompetensi dalam masyarakat majemuk, ditingkat lokal,
nasional, dan global”.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka dapat

disimpulkan tujuan mata pelajaran IPS adalah untuk mendidik, memberi

bekal dan kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri

sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta

berbagai bekal bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang

lebih tinggi.

c. Ruang Lingkup IPS

IPS membahas tentang bagaimana manusia berhubungan dengan

lingkungan sekitarnya. Ini disebabkan karena manusia tumbuh dan

berkembang pada lingkungan yang memiliki sistem sosial dan budaya

yang berbeda. Menurut Ischak (2000:37) “ruang lingkup IPS adalah hal-

hal yang berkenaan dengan manusia dan kehidupannya meliputi semua

aspek kehidupan manusia sebagai anggota masyarakat”.

Selanjutnya Depdiknas (2006:575) menjelaskan “ruang lingkup

pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (1) manusia, tempat,
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dan lingkungan, (2) waktu, keberlanjutan, dan perubahan, (3) sistem

sosial dan budaya, dan (4) perilaku ekonomi dan kesejahteraan”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ruang

lingkup mata pelajaran IPS adalah mengkaji manusia dan segala aspek

yang berhubungan dengan kehidupannya. Aspek-aspek tersebut meliputi

aspek (1) manusia,tempat dan lingkungannya, (2) waktu, berkelanjutan,

dan perubahan, (3) sistem sosial dan budaya, dan (4) perilaku ekonomi

dan kesejahteraan.

3. Media

a. Pengertian Media Pembelajaran

Secara umum media merupakan kata jamak dari medium, yang

berarti perantara atau pengantar. Menurut Azhar (2006:4) menegaskan

bahwa apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang

bertujuan intruksional atau mengandung maksud pengajaran, maka media

tersebut disebut sebagai media pembelajaran. Selanjutnya Syaiful

(2006:120) menyatakan bahwa: “kata media berasal dari bahasa latin

yang merupakan bentuk jamak dari kata “ medium”  yang berarti ”

perantara atau pengantar.“

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dikemukakan, dapat

ditarik satu simpulan bahwa pengertian media pembelajaran adalah

segala suatu bentuk benda yang dipergunakan untuk menyampaikan

tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran, sehingga materi tersebut

mudah dipahami oleh siswa.
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b. Fungsi Media Pembelajaran

Sesuai dengan kedudukannya dalam proses Pembelajaran, media

pembelajaran memiliki fungsi untuk mewujudkan tujuan pembelajaran

yang diharapkan. Mengenai fungsi media pembelajaran banyak

dikemukakan oleh para ahli. Menurut Asnawir (1999:22) mengatakan

bahwa “fungsi media pembelajaran” sebagai berikut: 1) membantu

memudahkan belajar bagi siswa dan memudahkan mengajar bagi guru, 2)

memberikan pengalaman lebih nyata, 3) menarik  perhatian siswa

menjadi lebih besar, 4) semua indera murid dapat diaktifkan, kelemahan

indera dapat diimbangi oleh kelebihan dari indera lainnya, 5) lebih

menarik perhatian dan minat murid dalam belajar, dan 6) membangkitkan

dunia teori dengan realitanya.

Sedangkan Azhar, (2006:15) mengatakan bahwa “pemakaian

media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan

kegiatan belajar dan pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa”.

Dari pendapat para ahli di atas di disimpulkan bahwa pemakaian

media dalam proses pembelajaran sehingga akan lebih mudah bagi siswa

untuk mengikuti pelajaran dengan baik, dapat menarik perhatian siswa

dalam proses pembelajaran, membangkitkan motivasi dan rangsangan

siswa dan pengaruh-pengaruh yang baik untuk siswa.
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c. Jenis jenis Media Pembelajaran

Untuk menggunakan media sesuai dengan materi pembalajaran

perlu diketahui terlebih dahulu jenis-jenis media yang ada. Robertus

(2009:3) memisahkan media menjadi tiga jenis, sebagai berikut:

(1) Media grafis atau media visual, yakni pesan yang akan
disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi
visual, (2) media audio media jenis ini berkaitan dengan indera
pendengaran. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam
lambang-lambang auditif, baik verbal maupun non verbal, (3)
media proyeksi diam mempunyai persamaan dengan media grafis,
dalam arti menyajikan rangsangan-rangsangan visual.
Perbedaannya, media grafis dapat secara langsung berinteraksi
dengan pesan media yang bersangkutan.

Menurut Nana (2007:3) ada beberapa jenis media pembelajaran

antara lain sebagai berikut:

(1) Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram,
poster, kartun, komik, dan lain-lain. Media grafis sering juga
disebut media dua dimensi, yakni media yang mempunyai ukuran
panjang dan lebar; 2) Media tiga dimensi yaitu dalam bentuk
model seperti model padat (solid model), model penampang,
model susun, model kerja, mock up, diorama, dan lain-lain; 3.)
Media proyeksi seperti slide, flim, flim strip, penggunaan OHP
dan lain-lain: 4.) Penggunaan lingkungan sebagai media
pembelajaran.

Dari masing-masing jenis media tersebut terdapat berbagai bentuk

media yang dapat dikembangkan dalam kegiatan belajar-mengajar.

Media mana yang akan digunakan tergantung kepada tujuan yang ingin

dicapai, sifat bahan ajar, ketersediaan media tersebut, dan juga

kemampuan guru dalam menggunakannya.Berdasarkan pendapat para

ahli di atas disimpulkan bahwa media pembelajaran terdiri atas: media

proyeksi, media grafis, media audio.
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4. Media Grafis Kartu

a. Pengertian Media Grafis Kartu

Pemakaian media sederhana atau media grafis ini juga efektif

dalam mencapai tujuan pengajaran, asal tepat penggunaannya. Media ini

banyak digunakan karena dapat diperoleh atau dapat dibuat dengan

mudah dan biayanya relatif murah. Arif (dalam Marsindra 2014:01)

menjelaskan bahwa “media grafis kartu yaitu media fisual yang berfungsi

untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan, dimana

dituangkan melalui lambang atau simbol komunikasi visual”.

Selanjutnya Syaiful (2011:01)mengatakan media grafis adalah

“media visual yang menyajikan fakta, ide atau gagasan melalui penyajian

kata-kata, kalimat, angka-angka dan simbol atau gambar. Grafis biasanya

digunakan untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, dan

mengilustrasikan fakta-fakta  sehingga menarik dan diingat orang”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media grafis

adalah media visual yang menyajikan fakta, ide, gagasan untuk

menyampaikan pesan dari sumber kepada penerima berupa kata-kata,

kalimat, angka-angka dan simbol atau gambar yang membuat orang

menjadi tertarik untuk melihatnya.

b. Fungsi Media Grafis Kartu

Setiap media yang digunakan dalam proses pembelajaran

mempunyai fungsi dan kegunaan, begitu juga dengan media grafis kartu

mempunyai fungsi dalam penggunaannya. Menurut Tekpen (2011:01)
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fungsi media grafis kartu adalah “menarik perhatian, memperjelas sajian

pelajaran, dan mengilustrasikan suatu fakta atau konsep yang mudah

terlupakan jika hanya dilakukan melalui penjelasan verbal”.

Selanjutnya Syaiful (2011:01) fungsi media grafis adalah

“menyalurkan pesan dari sumber ke penerima, saluran yang dipakai

menyangkut indera penglihatan, pesan yang akan disampaikan

dituangkan kedalam simbol-simbol komunikasi visual”

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

fungsi media grafis adalah untuk menarik perhatian orang lain berupa

fakta atau konsep yang mudah diingat, diterima melalui indera

penglihatan, dituangkan dalam simbol-simbol komunikasi.

c. Kelebihan Media Grafis Kartu

Media yang kita gunakan dalam proses belajar untuk

mencipatakan suasana yang menarik bagi anak mempunyai beberapa

kelebiahan. Begitu juda dengan media grafis kartu juga memiliki

kelebihan. Hujair (dalam Afsarinealga, 2014:70) mengungkapkan

kelebihan media grafis kartu adalah: (1) kongkrit, lebih realis

menunjukkan pada pokok masalah,  (2) dapat mengatasi ruang dan

waktu, (3) memperjelas suatu penyajian masalah dalam bidang apa saja,

(4) sesuai untuk tingkat usia berapa saja, (5) lebih murah harganya, (6)

mudah didapatkan, (7) menggunakan tanpa memerlukan peralatan

khusus.
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Selanjutnya Syaiful (2011:01) menyatakan kelebihan media grafis

kartu adalah: (1) dapat mempermudah dan mempercepat pemahaman

siswa terhadap pesan yang disajikan, (2) dapat dilengkapi dengan warna-

warna sehingga lebih menarik perhatian siswa, (3) pembuatannya mudah

dan harga murah.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan kelebihan media grafis

kartu yaitu pembuatannya mudah, harganya murah, dapat digunakan

pada setiap tema, sesuai untuk semua usia, menerjemahkan gagasan yang

sifatnya abstrak menjadi kongkrit, maka akan sangat membantu dalam

menyampaikan materi pembelajaran IPS, agar pembelajaran lebih efektif,

disamping itu guru juga harus memperhatikan ukuran dan pembuatannya

agar menarik.

d. Langkah-langkah Media Grafis Kartu

Media grafis kartu merupakan media pembelajaran yang berupa

gambar, simbol, fakta-fakta guna untuk memberikan pelajaran kepada

siswa sehinnga menarik bagi siswa untuk mengikuti pelajaran. Media

grafis kartu ini mempunyai langkah-langkah dalam menyampaikan

pembelajaran kepada siswa. Menurut Idrus (dalam Mashindra 2014:01)

menyebutkan langkah-langkah media grafis kartu adalah: (1)

menyampaikan tujuan pembelajaran, (2) menugaskan siswa membaca

materi, (3) membagi siswa duduk berkelompok, (4) meletakkan kartu

ditengah siswa, (5) menugaskan siswa mengacak dan mengmbil kartu,

(6) menerangkan cara bermain kartu, (7) menceritakan uraian jawaban
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soal, (8) menugasi siswa lain menanggapi penjelasan dari siswa yang

menjelaskan materi pada kartu, (9) memberikan penilaian.

Sedangkan Dewi (2012:02) mengemukan langkah penggunaan

media grafis kartu adalah: (1) mempersiapkan diri, (2) penenpatan yang

tepat, (3) pengaturan siswa, (4) perkenalan pokok materi, (5) menyajikan

kartu atau gambar, (6) memberikan kesempatan pada siswa untuk

bertanya, (7) menyimpulkan materi

Melihat dari kedua pendapat di atas maka penelliti memakai

langkah-langkah media grafis kartu yang dikemukakan Idrus, karena

tahap-tahap tersebut lebih terperinci dan mudah dipahami.

5. Penggunaan Media Grafis Dalam Pembelajaran IPS.

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran

Pada kegiatan ini yang dilaksanakan adalah guru menyampaikan tujuan

dari pembelajaran yanag akan kita laksanakan, sehingga anak akan

paham apa tujuan dari kita melaksanakan pembelajaran itu.

b. Menugaskan siswa membaca materi

Setelah tujuan disamapaikan kepada siswa, kegiatan dilanjutkan dengan

membagikan teks bacaan, dan siswa diminta untuk membaca tekas yang

telah dibagikan agar mereka tahu apa teks yang telah dibagikan.

c. Membagi siswa duduk berkelompok

Pada langkah ini kegiatan yang kita lakukan adalah membagi siswa

menjadi 4 kelompok belajar, dimana satu kelompok terdiri dari 4 orang.

Dan siswa diminta duduk sesuai dengan kelompok yang telah dibagikan.
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d. Meletakkan kartu di tengah siswa

Setelah kelompok dibagi kegiatan dilanjutkan dengan meletakkan kartu

di tengah tengah siswa.

e. Menugaskan siswa mengacak dan mengambil kartu

Setelah kartu diletakkan salah satu dari perwakilan kelompok diminta

untuk mengacak kartu yang telah diletakkan. Setelah mereka mengacak

kartu, perwakilan kelompok diminta untuk mengambil kartu yang telah

diletakkan diacak tadi.

f. Menerangkan cara bermain kartu

Setelah siswa mengambil kartu yang telah diacak guru memberikan

penjelasan kepada siswa bagaimana cara bermain kartu. Setelah siswa

memahami bagaimana langkah bermain kartu, siswa bersama kelompok

berdiskusi tentang kartu yang telah mereka dapatkan.

g. Menceritakan uraian jawaban soal

Setelah siswa berdiskusi dengan kelompok guru meminta siswa untuk

menceritakan soal yang telah mereka dapatkan sesuai dengan kartu.

Secara bergantian perwakilan kelompok menyampaikan hasil dari

diskusi mereka.

h. Menugasi siswa lain menanggapi penjelasan dari siswa yang

menjelaskan materi pada kartu

Setelah perwakilan menyampaikan hasil temuan mereka, guru meminta

kelompok lain untuk menanggapi hasil dari cerita yang telah dibacakan

oleh temannya.
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i. Memberikan penilaian

Memberikan penilaian terhadap hasil yang telah mereka ceritakan

6. Penilaian dalam Pembelajaran IPS

a. Pengertian Penilaian

Penilaian merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dengan proses

pembelajaran. Menurut Mehrens dan Lehmann (dalam Ngalim, 2006:3)

penilaian adalah “suatu proses merencanakan, memperoleh, dan

menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat

alternatif-alternatif keputusan”. Lebih lanjut Oemar (2008:3)

mengemukakan bahwa penilaian adalah suatu proses berkelanjutan

tentang pengumpulan dan penafsiran informasi untuk menilai (assess)

keputusan-keputusan yang dibuat dalam merancang suatu sistem

pembelajaran. Sedangkan menurut Abdul (2006:185) penilaian sebagai

assessment yaitu “kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh dan

mengaktifkan informasi tentang hasil belajar peserta didik pada tingkat

kelas selama dan setelah proses pembelajaran”.

Beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa penilaian

merupakan salah satu bagian yang penting dalam rangkaian proses

pembelajaran, penilaian merupakan proses pengambilan keputusan yang

bersifat kualitatif berdasarkan hasil pengukuran.

b. Tujuan Penilaian dan Fungsi Penilaian

Tujuan penilaian menurut Oemar (2008:5) adalah untuk : 1)

Menilai hasil belajar peserta didik di sekolah, 2)
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mempertanggungjawabkan penyelenggaraan pendidikan kepada

masyarakat, 3) mengetahui mutu pendidikan di sekolah.

Depdiknas (2008:6) merinci tujuan penilaian menjadi tujuh yaitu:

1) Mengetahui tingkat pencapaian kompetensi, 2) mengukur

pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, 3) mendiagnosis

kesulitan belajar peserta didik, 4) mengetahui hasil pembelajaran, 5)

mengetahui pencapaian kurikulum, 6) mendorong peserta didik belajar,

7) mendorong guru untuk mengajar lebih baik.

Mengingat banyaknya tujuan dilakukannya suatu penilaian hasil

belajar bagi peserta didik, maka penialain memang harus dilakukan oleh

seorang guru. Dengan tujuan utama penilaian adalah untuk membantu

guru dan peserta didik dalam mengambil keputusan agar bisa

memperbaiki proses pembelajaran dalam mencapai tujuan yang

diharapkan.

Selain memiliki tujuan, penilaian juga memiliki fungsi. Ngalim

(2006:5) menjelaskan fungsi penilaian dalam proses pembelajaran

adalah: 1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta

keberhasilan peserta didik, 2) untuk mengetahui tingkat keberhasilan

program pembelajaran, 3) untuk keperluan bimbingan  dan konseling, 4)

untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang

bersangkutan. Lebih lanjut Suharsimi (2005:121) mengatakan bahwa

fungsi penilaian hasil belajar adalah: 1) Alat penjamin, pengawasan, dan
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pengendalian mutu pendidikan, 2) bahan pertimbangan dalam penentuan

kenaikan kelas, kelulusan dan tamat belajar peserta didik pada sekolah,

3) bahan pertibangan masuk jenjang pendidikan yang lebih tinggi, 4)

umpan balik dalam perbaikan program pembelajaran pada sekolah, 5)

alat pendorong dalam meningkatkan kemampuan peserta didik.

Penjelasan-penjelasan tentang tujuan dan fungsi dari penilaian di

atas, dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan dan fungsi penilaian adalah

untuk memberikan umpan balik baik kepada guru, peserta didik, orang

tua maupun lembaga pendidikan yang berkepentingan. Bagai guru, hasil

penilaian tidak hanya digunakan untuk memberikan pertanggung-

jawaban secara objektif kepada atasan ataupun bahan nilai raport. Bagi

peserta didik, hasil penilaian dapat dijadikan alat untuk memotivasi diri

agar lebih giat dalam proses pembelajaran berikutnya. Sedangkan bagi

orangtua, dengan mengetahui hasil belajar peserta didik (anaknya)

orangtua dapat turut berpartisipasi dan mengambil langkah yang tepat

dalam memberikan bimbingan dan bantuan serta dorongan bagi putra-

putrinya.

c. Jenis-jenis Penilaian

Menurut Nana (2007:5) menjelaskan jenis-jenis penilaian dari segi

manfaatnya adalah: “1) penilaian formatif yaitu penilaian yang

dilaksanakan pada akhir program proses pembelajaran untuk melihat

tingkat keberhasilan proses pembelajaran tersebut, 2) penilaian sumatif

yaitu penilaian yang dilaksanakan pada akhir unit program (akhir catur
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wulan, akhir semester, dan akhir tahub), 3) penilaiaan diagnostic yaitu

penilaian yang bertujuan untuk melihat kelemahan-kelemahan peserta

didik serta factor-faktor penyebabnya, 4) penilain selektif yaitu penilaian

yang bertujuan untuk keperluan seleksi, 5) penilaian penempatan yaitu

penilaian yang ditujukan untuk mengetahui keterampilan prasyarat yang

diperlukan bagi sutau program pembelajaran”.

Sedangkan jenis penilaian dari segi alat penilaian hasil belajar

menurut Nana penilaian dibedakan atas:

1) Tes, jenis-jenisnya adalah: a) Lisan (individual, kelompok), ulisan

yaitu essai (berstruktur, bebas, terbatas), dan objektif (benar-salah,

menjodohkan, isian pendek, dan pilihan ganda) c) tindakan

(individual, dan kelompok).

2) Non tes, jenis-jenisnya adalah: a) observasi (langsung, tak langsung,

dan partisipasi), b) kuisioner/wawancara (berstruktur, dan tak

berstruktur), c) skala (penilaian, sikap, dan minat), d) sosiometri,  e)

studi kasus, f) checklist.

B. KERANGKA TEORI

Pembelajaran media grafis kartu dalam pembelajaran IPS dengan

materi di kelas V SD bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada

pembelajaran tersebut yang selama ini belum mencapai KKM yang telah

ditentukan, memupuk sikap sosial melalui kerja tim/kelompok, dan

memahami materi pembelajaran IPS yang dilakukan. Adapun langkah-langkah
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pembelajaran media grafis kartu menurut Idrus (dalam Mashindra 2014:01)

adalah sebagai berikut:

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran

Pada kegiatan ini yang dilaksanakan adalah guru menyampaikan tujuan

dari pembelajaran yanag akan kita laksanakan, sehingga anak akan paham

apa tujuan dari kita melaksanakan pembelajaran itu.

2. Menugaskan siswa membaca materi

Setelah tujuan disamapaikan kepada siswa, kegiatan dilanjutkan dengan

membagikan teks bacaan, dan siswa diminta untuk membaca tekas yang

telah dibagikan agar mereka tahu apa teks yang telah dibagikan.

3. Membagi siswa duduk berkelompok

Pada langkah ini kegiatan yang kita lakukan adalah membagi siswa

menjadi 4 kelompok belajar, dimana satu kelompok terdiri dari 4 orang.

Dan siswa diminta duduk sesuai dengan kelompok yang telah dibagikan.

4. Meletakkan kartu di tengah siswa

Setelah kelompok dibagi kegiatan dilanjutkan dengan meletakkan kartu di

tengah tengah siswa.

5. Menugaskan siswa mengacak dan mengambil kartu

Setelah kartu diletakkan salah satu dari perwakilan kelompok diminta

untuk mengacak kartu yang telah diletakkan. Setelah mereka mengacak

kartu, perwakilan kelompok diminta untuk mengambil kartu yang telah

diletakkan diacak tadi.

6. Menerangkan cara bermain kartu
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Setelah siswa mengambil kartu yang telah diacak guru memberikan

penjelasan kepada siswa bagaimana cara bermain kartu. Setelah siswa

memahami bagaimana langkah bermain kartu, siswa bersama kelompok

berdiskusi tentang kartu yang telah mereka dapatkan.

7. Menceritakan uraian jawaban soal

Setelah siswa berdiskusi dengan kelompok guru meminta siswa untuk

menceritakan soal yang telah mereka dapatkan sesuai dengan kartu. Secara

bergantian perwakilan kelompok menyampaikan hasil dari diskusi mereka.

8. Menugasi siswa lain menanggapi penjelasan dari siswa yang menjelaskan

materi pada kartu

Setelah perwakilan menyampaikan hasil temuan mereka, guru meminta

kelompok lain untuk menanggapi hasil dari cerita yang telah dibacakan

oleh temannya.

9. Memberikan penilaian

Memberikan penilaian terhadap hasil yang telah mereka ceritakan
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Bagan 1: Kerangka Teori

BAB II

Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di
Kelas V SDN 07 Kubang Kecamatan Guguak Masih Rendah

Perencanaan Pelaksanaan Penilaian

1. RPP

2. Media

3. Lembar
Diskusi

4. Evaluasi

Langkah-langkah pembelajaran IPS dengan
menggunakan Media Grafis Kartu:

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran
b. Menugaskan siswa membaca materi
c. Membagi siswa duduk berkelompok
d. Meletakkan kartu di tengah siswa
e. Menugaskan siswa mengacak dan mengambil kartu
f. Menerangkan cara bermain kartu
g. Menceritakan uraian jawaban soal
h. Menugasi siswa lain menanggapi penjelasan dari

siswa yang menjelaskan materi pada kartu
i. Memberikan penilaian

1. RPP
2. Pengamatan

guru dan siswa
3. Hasil belajar

a. Kognitif
b. Afektif

Hasil Pembelajaran IPS Siswa Kelas V SDN 07
Kubang Kecamatan Guguak Meningkat
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan

media grafis kartu tidak jauh berbeda dengan RPP yang ditetapkan oleh

kurikulum dan sekolah. Hanya saja  RPP dengan media grafis kartu ini

telah disesuaikan dengan langkah-langkah penerapan media grafis kartu,

yaitu menjelaskan tujuan eksperimen, menjelaskan langkah-langkah

kegiatan media grafis kartu. Penilaian rencana pembelajaran pada siklus I

adalah 72% (B) dan meningkat pada siklus II yaitu 96% (SB)

2. Pelaksanaan media grafis kartu pada pembelajaran perjuangan

mempertahan kan kemerdekaan Indeonesia sudah terlaksana sesuai dengan

langkah-langkah penerapan media grafis kartu. Pelaksanaannya

dilaksanakan dengan dua siklus, di mana pelaksanaan pembelajaran pada

siklus I belum terlaksana secara maksimal, karena pada saat diskusi

kelompok banyak siswa yang kurang serius, kerjasama antar anggota

kelompok belum terjalin dengan baik karena kegiatan diskusi hanya

didominasi oleh siswa-siswa yang pintar saja, serta tidak ada kelompok

yang menanggapi hasil kerja kelompok yang telah dilaporkan oleh

temannya. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran ini diperbaiki pada

siklus II, di mana langkah pelaksanaan pembelajaran dengan

134
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menggunakan media grafis kartu sudah terlaksana dengan baik, di mana

sudah terjalinnya kerjasama yang baik antar anggota kelompok dan

kelompok lain telah dapat menanggap hasil diskusi yang telah dilaporkan

oleh temannya. Penilaian pelaksanaan pembelajaran pada aspek guru

siklus I yaitu 75% (B) dan meningkat pada siklus II yaitu 94% (SB).

Kemudian pada aspek siswa juga terjadi peningkatan, pada siklus I

diperoleh nilai 69% (C) dan siklus II meningkat menjadi 92% (SB).

3. Hasil belajar dengan menggunakan media grafis kartu meningkatkan hasil

pada pembelajaran IPS, kenyataan ini terlihat dari hasil belajar siswa yang

meningkat terlihat dari rata-rata yang diperoleh pada siklus I dengan rata-

rata 72 (B) dan mengalami peningkatan pada siklus II yakni dengan rata-

rata 82 (SB). Hal ini merupakan bukti keberhasilan pelaksanaan penelitian

yang telah dilakukan di SDN 07 Kubang Kecamatan Guguak Kabupaten

Lima Puluh Kota.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dicantumkan diatas, maka peneliti

mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan :

1. Sebaiknya rencana pelaksanaan pembelajaran agar lebih diperhatikan lagi,

dan sebaiknya dalam penyusunan lebih disesuaikan dengan langkah-langkah

media yang kita gunakan.

2. Pada pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun sesuai dengan langkah-

langkah media grafis. Agar lebih bisa diperhatikan sehingga pelaksanaan

yang kita laksanakan berjalan dengan maksimal, sehingga apa yang
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diperoleh oleh siswa mudah untuk dipahami dan dimngerti.

3. Hasil belajar hendaknya dapat meningkat pada setiap kali pertemuan

sehingga hasil yang diperoleh lebih memuaskan.


